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Penelitian ini bertolak dari permasalahan pokok yaitu: apakah dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif yang diterapkan Guru dapat meningkatkan hasil belajar PAI 
Siswa Kelas 4 SD Inpres Jatia Kab. Bantaeng?. 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: Mengetahui 
tingkat keberhasilan peserta didik  dalam belajar dengan menerapkan Model 
Pembelajaran Kooperatif pada Pelajaran PAI untuk meningkatkan hasil Belajar  
Siswa Kelas 4 SD Inpres Jatia Kab. Bantaeng. Dapat dijadikan sebagai studi untuk 
menerapkan kooperatif yang berbeda. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
pengembangan model pembelajaran kooperatif yanng dapat mengaktifkan siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Yang terdiri dari empat tahap yaitu: tahap Persiapan dan Perencanaan, 
Tindakan (Pra-Siklus, Siklus I, Siklus II), dan Refleksi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Pada tahap pra siklus hasil belajar para 
peserta didik berada pada taraf rendah, yaitu terlihat pada ketuntasan klasikal peserta 
didik hanya 20% dan rata-rata 53. Pada tahap siklus I ketuntasan klasikal mulai 
meningkat yaitu 65% dan rata-ratanya 59. Dan pada tahap Siklus II terjadi 
peningkatan cukup tinggi dari hasil belajar peserta didik dengan ketuntasan klasikal 
mencapai 85%, nilai rata-ratanya 82. Hanya 3 siswa yang mendapat nilai dibawah 70, 
sedangkan siswa yang mendapat nilai diatas 70 sebanyak 17 Orang. Dari data tersebut 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dalam kehidupan masyarakat. 
Meskipun pendidikan merupakan suatu gejala yang umum dalam setiap kehidupan 
masyarakat, pendidikan diselenggarakan untuk memenuhi tuntutan masyarakat.1 Oleh 
karena itu, pendidikan dalam kehidupan masyarakat adalah suatu bidang yang harus 
diutamakan oleh setiap warga negara, sangat besar manfaatnya bagi setiap orang yang 
mau maju dan tidak mau ketinggalan dengan warga lain terus berupaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikannya. Masalah pendidikan adalah masalah yang 
menyangkut kehidupann masa depan bagi bangsa Indonesia.  
Pembangunan nasional di Bidang pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia seperti ditegaskan undang-
undang  sistem pendidikan nasional Tahun 2002 sebagai berikut : 
“Pembangunan nasional di bidang pendidikan adalah upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas makmur serta memungkinkan 
para warganya mengembangkan diri baik berkenaan aspek jasmani maupun 
rohani berdaasarkan pancasila dan UUD 1945 (Wajiman 2008: 1). Sehubungan 
dengan itu, masalah peningkatan mutu pendidikan sampai kini  masih terus 
diupayakan”.2 
 
                                                                 
1
http://amirulrosid.blogspot.com/2011/12/makalah-pendidikan-tentang-perkembangan-tujuan.html, 
(diakses tangal 18 Juni 2013) 
2
Tim Penyusun Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-undang Sistem Pendidikan 





Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah sangat 
membutuhkan guru professional yang ditugaskan secara penuh untuk melaksanakan 
pendidikan di Sekolah, karena guru merupakan tombak dalam proses belajar-
mengajar. Belajar-mengajar adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa 
untuk mencapai Tujuan pembelajaran, bekerja sama pada suatu tugas bersama dan 
untuk mengkoordinasikan usahannya dalam menyelesaikan tugasnya. Model 
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan metode diskusi yang biasanya dilakukan di 
kelas karena pembelajaran koopratif menekankan pada pembelajaran dalam 
kelompok  kecil dimana siswa akan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 
optimal. 
Berdasarkan observasi penulis bahwa proses pembelajaran Agama di SD Inpres 
Jatia Kab. Bantaeng umumnya masih mengunakan pola pendekatan yang bersifat 
klasikal, guru lebih mendominasi proses pembelajaran dengan metode ceramah, 
latihan menjawab soal-soal. Sedangkan siswa hanya duduk mendengarkan, mencatat, 
menghapal dan mengerjakan latihan soal secara individu di tempat duduknya  
masing-masing. Adapun nilai KKM adalah 70 dan nilai klasikal 70% rendahnya 
tingkat keberhasilan siswa dalam memahami pelajaran agama di SD Iinpres Jatia 
Kab. Bantaeng sudah lama menjadi bahan diskusi dan pembicaran guru serta kepala 
sekolah. Penyajian materi pelajaran seperti pola di atas, dapat menimbulkan gejala 
kejenuhan dan membosankan bagi  siswa. Jika dalam presentase ketuntasan belajar 
siswa mencapai  85 % maka pembelajaran  secara  klasikal dapat dikatakan tuntas 





meningkatkan Hasil belajar  siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran  
kooperatif.  
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik meneliti 
dengan judul:”Peningkatan Hasil Belajar PAI Melalui Model Pembelajaran 
Kooperatif pada Siswa Kelas 4 SD Inpres Jatia Kab. Bantaeng”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar  belakang Masalah di atas, maka penulis akan merumuskan:  
1. Bagaimana Model Pembelajaran Peserta Didik Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. 
Bantaeng ? 
2. Bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Peserta Didik Kelas 4 
SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng? 
3. Apakah dengan Model Pembelajaran Kooperatif yang diterapkan Guru dapat 
meningkatkan hasil belajar PAI Siswa Kelas 4 SD Inpres Jatia Kab. Bantaeng? 
C. Definisi Operasional Variabel 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang penulis maksudkan 
dalam proposal ini, maka perlu adanya definisi operasional variabel yang bisa 
memberikan gambaran secara singkat agar interpretasi yang penulis maksudkan sama 
dengan pembaca pahami ketika/setelah membaca skripsi ini. Untuk itu penulis akan 
memberikan definisi operasional tentang variabel yang diteliti dalam skripsi ini yang 





1. Hasil belajar PAI. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia hasil diartikan 
sebagai perolehan dari kegiatan seseorang.3 Sedangkan belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku, atau memaknai sesuatu yang diperoleh.4  Jadi 
dapat disintesiskan bahwa hasil belajar PAI adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dapat juga diartikan sebagai penilaian 
akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Model Pembelajaran Kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar siswa dalam 
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan.  
Adapun judul yang dimaksud oleh penulis dalam skripsi ini adalah usaha, cara, 
dan perbuatan meningkatkan (kegiatan Guru PAI) dalam rangka perubahan hasil 
Belajar PAI Melalui Model Pembelajaran Kooperatif pada Siswa kelas 4 SD. Inpres 
Jatia Kab. Bantaeng. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
    Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik  dalam belajar dengan 
menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif pada Pelajaran PAI untuk 
meningkatkan hasil Belajar  Siswa Kelas 4 SD Inpres Jatia Kab. Bantaeng. 
                                                                 
3
 Kamus Bahasa Indonesia /Tim Penyusun Kamus pusat Bahasa, ( Jakarta : Pusat Bahasa, 
2008), hlm.: 529. 
4
 http://hidayaheducation.blogspot.com/2011/03/  pengertian - hasil-belajar-pendidikan-





2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Praktis 
1) Bagi siswa. Siswa  diharapkan dapat termotivasi dalam belajar  agama,  
sehingga dapat mengurangi rasa kejenuhan dan kebosanan yang pada 
akhirnya dapat menuntaskan hasil belajar peserta didik. 
2) Bagi Guru. Diharapkan guru dapat memperoleh atau menambah 
pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar, khususnya mata 
pelajaran Agama. 
b. Secara Teoritis 
1) Hasil penelitian ini, dapat dijadikan sebagai studi untuk menerapkan 
kooperatif yang berbeda. 
2) Dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan model pembelajaran 
kooperatif yanng dapat mengaktifkan siswa. 
E. Ruang Lingkup Penelitian  
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: Peningkatan Hasil Belajar 
PAI melalui Model Pembelajaran Kooperatif pada Siswa Kelas 4 SD Inpres Jatia 
Kab. Bantaeng. 
F. Hipotesis  
    Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif pada Siswa Kelas 4 SD Inpres Jatia Kab Bantaeng dapat 






G. Garis-garis Besar Isi 
Untuk mengetahui secara rinci dan sistematis tentang isi pokok dari skripsi ini, 
penulis menyusunnya menjadi lima bab. Setiap bab dibagi menjadi beberapa sub bab, 
maksudnya adalah untuk memudahkan dan mengarahkan pembahasan serta 
mempertajam wacana pada masalah dan pembahasan tersebut. Garis-garis besar isi 
skripsi disusun secara kronologis sebagai berikut: 
Bab pertama meliputi pendahuluan yang di dalamnya berisi tentang: latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, ruang lingkup 
penelitian, hipotesis, definisi operasional, serta garis-garis besar isi skripsi. 
Bab kedua, membahas tentang tinjauan pustaka yang bersifat teoritis, yang 
terdiri atas pengertian hasil belajar, hasil belajar PAI dengan mengutip pendapat para 
ahli dari berbagai buku yang ada kaitannya dengan pembahasan tersebut, serta 
mengulas kajian teoritis tentang Model Pembelajaran Kooperatif. 
Bab ketiga, akan mengulas tentang metodologi penelitian yang digunakan oleh 
penulis dalam penulisan skripsi sehingga data yang diperoleh benar-benar memenuhi 
syarat penelitian ilmiah yang berisi tentang: Jenis Penelitian, Subyek Penelitian, 
Faktor-faktor yang diselidiki, Desain Penelitian, Rencana Tindakan, Metode 
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, dan Indikator Kinerja. 
Bab keempat, merupakan pembahasan dari hasil penelitian yang berisi tentang 
deskripsi hasil penelitian dan pembahasan, Model Belajar Siswa Kelas 4 SD. Inpres 
Jatia Kab. Bantaeng, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif di Kelas 4 SD. 





Guru dapat Meningkatkan Hasil Belajar PAI Siswa Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. 
Bantaeng. 
Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan-
kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian dan pembahasan, beberapa Implikasi 

























A. Hasil Belajar PAI  
1. Pengertian hasil Belajar 
Agar tidak terjadi ketimpangan dan penafsiran yang beragam dalam skripsi 
ini, sebelum penulis mengemukan pengertian tentang hasil belajar PAI maka 
penulis akan memberikan batasan tentang hasil belajar. 
Istilah hasil belajar terdiri atas dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil 
merupakan suatu hasil yang telah dicapai pembelajar dalam kegiatan belajarnya. 
Sedangkan Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku, atau memaknai 
sesuatu yang diperoleh. Hasil belajar menunjukkan kualitas jangka waktu yang 
lebih panjang, misalnya satu semester. 
Hasil belajar merefleksikan keluasan, kedalaman, dan kerumitan (secara 
bertingkat), yang digambarkan secara jelas dan dapat diukur dengan teknik-teknik 
penilaian tertentu. Perbedaan antara kompetensi dengan hasil belajar terdapat pada 
batasan dan patokan kinerja peserta didik yang dapat diukur. Indikator hasil belajar 
dapat digunakan sebagai dasar penilaian terhadap peserta didik dalam mencapai 
pembelajaran dan kinerja yang diharapkan.1 
                                                                 
1
 Megawati, “Penerapan Model Belajar The Power of Two Untuk Meningkatkan Aktivitas dan 
Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak di Kelas VIII. 1 MTs Negeri Campang Tiga 





Data hasil belajar sangat diperlukan oleh guru untuk mengetahui ketercapaian 
hasil proses belajar-mengajar yang telah berlangsung dan dapat juga sebagai 
indikator untuk mengetahui  keterbatasan peserta didik yang menjadi tanggung 
jawab  pendidik. Data hasil belajar dapat diperoleh melalui beberapa cara antara 
lain melalui serangkaian tes yang dilakukan oleh guru selama satu semester.  Hasil 
belajar dapat dikatakan baik, jika terjadi peningkatan hasil dari setiap tes yang 
dilakukan selama satu semester, sampai kepada hasil tes semester itu sendiri.2 
Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat 
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil 
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut 
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari 
sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran.3 
Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan 
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu 
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Berdasarkan teori 
Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori 
                                                                 
2 Dwi Jaya, “Pemanfaatan Modul Belajar Sebagai Media dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
pada Pelajaran Matematika di Kelas XII IPS MAS Paradigma Palembang, QUANTUM, IV, 3 (September-
Desember, 2009), hlm. 67 
3






ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor.4 Perinciannya adalah sebagai 
berikut: Pengertian belajar 
a. Ranah Kognitif Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan 
penilaian. 
b. Ranah Afektif Berkenaan dengan sikap dan nilai.Ranah afektif meliputi 
lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, 
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
c. Ranah Psikomotor 
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 
neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Tipe hasil belajar kognitif 
lebih dominan daripada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, 
namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari 
hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah.5 
Howard Kingsley membagi 3 macam hasil belajar:  
a. Keterampilan dan kebiasaan  
b. Pengetahuan dan pengertian 
c. Sikap dan cita-cita. 
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Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan dari 
semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena 
sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disintesiskan bahwa hasil 
belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah 
dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau 
bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam 
membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik 
lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang 
lebih baik. 6.  
2. Hasil belajar PAI 
      Definisi belajar banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi pendidikan. 
Mereka memberikan definisi belajar yang berbeda-beda sesuai dengan sudut 
pandang masing-masing. Gagne mendefinisikan belajar sebagai hasil dari 
interaksi antara individu dengan lingkungannya (Gagne & Driscoll, 1989 :21). 
Gagne (dalam Bigge, 1982 :141) mendefinisikan belajar sebagai perubahan 
dalam perilaku dan keterampilan manusia yang dapat dipakai, dan bukan 
dianggap berasal dari proses pertumbuhan. Gagne memandang belajar sebagai 
proses perubahan perilaku akibat pengalaman yang dialaminya. Perubahan 
perilaku tersebut meliputi:  
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(1) informasi verbal, yaitu kemampuan untuk mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa lisan maupun tertulis.  
(2) keterampilan intelektual, yaitu kemampuan yang berfungsi untuk 
berhubungan dengan lingkungan hidup serta mempersentasekan konsep 
dan lambing. Keterampilan intelektual ini terdiri dari diskriminasi 
jamak,dan konsep konkrit,serta prinsip;  
(3) strategi kognitif, yaitu kemampuan untuk menyalurkan dan mengarahkan 
aktifitas berfikir untuk memecahkan masalah.  
(4) keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalm melakukan sesuatu secara terkoordinasi. Sehingga terwujud 
otomatisasi gerak jasmani; dan  
(5) sikap, yaitu kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penilaian terhadap objek tersebut. Kelima kemempuan ini merupakan 
hasil interaksi antara kondisi internal siswa yang berupa potensi belajar 
dengan kondisi eksternal yang berupa rangsangan dari lingkungan 
melalui proses kognitif siswa.7 
Sedangkan hasil belajar didefinisikan oleh Romiszowski (1981 : 63) 
sebagai output (keluaran) dari suatu sistem pemrosesan input (masukan). 
Input dapat berupa berbagai informasi sedangkan output berupa performance 
(kinerja). Pengetahuan dikelompokan pada empat kategori yaitu:  
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(1) Fakta, merupakan pengetahuan tentang objek nyata, hubungan dari 
keyataan, dan informasi verbal dari suatu objek, peristiwa atau 
manusia.  
(2) Konsep, merupakan pengetahuan tentang seperangkat objek konkrit 
atau defenisi.  
(3) Prosedur, merupakan pengetahuan tentang tindakan demi tindakan yang 
bersifat linier dalam mencapai suatu tujuan,dan  
(4) Prinsip, merupakan pernyataan yang mengenai hubungan dari dua 
konsep atau lebih. 
Bloom seperti yang dikutip Anita Woolfolk (tth:102) mengklasifikasikan 
hasil belajar dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Ranah kognitif terbagi dalam 6 tingkatan yaitu: ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, evaluasi, dan kreativitas. Ranah afektif terbagi menjadi 5 tingkatan yaitu 
penerimaan, penanggapan, penghargaan, pengorganisasian, dan penjatidirian. 
Ranah psikomotorik terbagi menjadi 4 tingkatan yaitu peniruan, manipulasi, 
artikulasi, dan pengalamiahan. Sedangkan Anderson telah merevisi ketiga ranah 
dari Bloom tersebut ke dalam 4 (empat) domain pengetahuan, yakni fakta, 
konsep, prosedur, dan meta-kognitif. (Anderson, 2001:28) 
Dalam Program Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah umum, 
dijelaskan bahwa pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam 





tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional (Muhaimin, 
2001 : 75) 
Rumusan tujuan PAI ini mengandung pengertian bahwa proses pendidikan 
agama Islam yang dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah dimulai dari tahapan 
kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai 
yang terkandung dalam ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke tahapan afeksi, 
yakni terjadinya proses internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri siswa, 
dalam arti menghayati dan meyakininya. Tahapan afeksi ini terkait erat dengan 
kognisi, karena penghayatan dan keyakinan siswa akan menjadi kokoh jika 
dilandasi oleh pengetahuan dan pemahamannya terhadap ajaran dan nilai agama 
Islam. Melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan dapat tumbuh motivasi dalam 
diri siswa dan tergerak untuk mengamalkan dan menaati ajaran Islam (sebagai 
tahapan psikomotorik) yang telah diinternalisasikan dalam dirinya. Dengan 
demikian, akan terbentuk manusia muslim yang beriman, bertakwa, dan 
berakhlak mulia.8 
Dari penjelasan di atas, dapat ditemukan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam, yaitu : (a) Pendidikan 
agama Islam sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan, pembelajaran, 
atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak 
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dicapai. (b) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan dalam 
arti ada yang dibimbing, Dibelajarkani, atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap ajaran Islam. (c) Pendidik 
atau Guru PAI yang melakukan kegiatan bimbingan, pembelajaran atau latihan 
secara sadar terhadap peseta didiknya untuk mencapai tujuan pendidikan Agama 
Islam. (d) Kegiatan pembelajaran PAI yang diarahkan untuk meningkatkan 
keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama Islam dari 
peserta didiknya. 
Untuk mencapai tujuan mulia tersebut, maka ruang lingkup Pendidikan 
Agama Islam dibagi dalam 5 (lima) unsur pokok berdasarkan kurikulum 
sekarang (kurikulum 2006), yaitu : Al-Qur’an, keimanan, akhlak, fiqih dan 
bimbingan ibadah, serta tarikh/sejarah yang lebih menekankan pada 
perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan. Dari 5 unsur 
pokok tersebut sebaiknya dikembangkan dalam sistem evaluasi pendidikan 
Agama Islam karena dengan demikian akan diperoleh kemampuan atau 
keberhasilan individu dalam mengetahui, memahami, mengamalkan ajaran Islam 
secara tepat. 
Dari definisi tersebut di atas dan uraian tentang hasil belajar  PAI maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PAI adalah kemampuan-kemampuan 





pelajaran Pendidikan Agama Islam.9 Hasil belajar digunakan oleh guru untuk 
dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini 
dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh 
perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.10  
B. Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Model Pembelajaran kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
berdasarkan paham konstruktivis. Isjoni (2009:14) mengemukakan bahwa 
“pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan 
paham konstruktivis”. Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan 
sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya 
berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota 
kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami 
materi pelajaran. Pada pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai 
jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.  
Pada dasarnya, proses pembelajaran yang terjadi melibatkan siswa dari latar 
belakang yang berbeda-beda, mulai dari warna kulit, agama bahkan dari tingkat 
kemampuan berpikir dan gaya belajar mereka. Untuk itu seorang guru harus 
pandai melihat perbedaan-perbedaan karakterisitik di setiap melakukan proses 
belajar mengajar.  
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Johson, dkk (Miftahul Huda 2011:13) mengemukakan bahwa: “Pengalaman 
pembelajaran kooperatif ternyata lebih diminati oleh siswa-siswa yang heterogen, 
siswa-siswa yang berasal dari kelompok etnik yang berbeda, baik yang cacat 
maupun noncacat”.  
Sedangkan Iskandar (2009:126) mengemukakan bahwa :  “pembelajaran 
yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar 
siswa untuk menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat 
menimbulkan permusuhan”. 
Model pembelajaran kooperatif sangat membantu tugas dari seorang guru 
dalam menyampaikan materi yang akan dibawakan karena pembelajaran 
kooperatif mengharuskan melakukan interaksi antar teman sejawatnya untuk 
melakukan atau menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Secara historis 
pembelajaran kooperatif bermula dari paham konstruktivisme dimana siswa saling 
membantu dari awal untuk menemukan hingga memahami setiap materi-materi 
yang diberikan oleh guru. Slavin (Iskandar 2009:126) mengemukakan bahwa :  
“Pembelajaran konstruktivis dalam pengajaran menerapkan model 
pembelajaran kooperatif secara ekstensif atas dasar teori bahwa siswa akan 
lebih mudah menemukan dan memahami konsep–konsep yang sulit apabila 
mereka saling mendiskusikan konsep - konsep tersebut”. 
 
Pembelajaran kooperatif dapat menguntungkan bagi siswa yang tingkat 
kemampuan rendah ataupun berprestasi rendah begitupun yang tingkat 
kemampuan tinggi atau berprestasi tinggi yang mengerjakan tugas akedemik 





temannya yang berprestasi yang lebih rendah, sehingga memberikan bantuan 
khusus dari sesama teman yang memiliki minat dan bahasa berorientasi kaum 
muda yang sama. Dalam prosesnya, mereka yang berprestasi lebih tinggi juga 
memperoleh hasil secara akademik karena bertindak sebagai tutor menuntut untuk 
berpikir lebih mendalam tentang hubungan di antara berbagai ide dalam subjek 
tertentu.  
Model Pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar tertentu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Berikut ini, ada beberapa 
hal yang berkaitan dengan pembelajaran koopratif antara lain sebagai berikut : 
2 .  Jenis Model Pembelajaran Kooperatif  
a. Jenis Model Koperatif Tipe STAD 
Student teams Achivement Divison ( STAD), dikembangkan oleh Robert 
Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin dan merupakan 
pendekatan Kooperatif yang paling sederhana. Guru yang menggunakan STAD 
juga mengacu pada belajar kelompok siswa setiap minggu dengan menggunakan 
persentasi verbal atau teks. Siswa dalam kelas tertentu dibagi menjadi kelompok 
dengan jumlah anggota 4-5 orang. Setiap kelompok harus heterogen, terdiri atas 
perempuan dan laki-laki, berbagai suku memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. 11 
Anggota tim menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran 
yang lain untuk menuntaskan materi pelajarannya, kemudian saling membantu 
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satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran melalui tutorial, kuis, dengan 
cara berdiskusi. Secara individual, setiap minggu atau setiap dua minggu siswa 
diberi kuis. Kuis tersebut diberi skor dan setiap siswa diberi skor perkembangan. 
Dari skor perkembangan tersebut, kadang-kadang seluruh tim mencapai criteria 
tertentu yang dicantumkan dalam lembar itu. 
b. Investigasi Kelompok 
Investigasi kelompok merupakan model pembelajaran kooperatif yang paling 
komplek dan yang paling sulit diterapkan. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dengan anggota 5 orang yang heterogen. Dalam beberapa kasus 
kelompok dapat dibentuk dengan mempertimbangkan keakraban persahabatan 
atau minat yang sama dalam topic tertentu. Selanjutnya siswa memilih topic untuk 
diselidiki, melakukan penyelidikan mendalam atas topic yang dipilih. Selanjutnya 
mereka mempertimbangkan dan memperesentasikan laporan kepada seluruh kelas.  
c. Model Pembelajaran Kooperatif Jenis Struktural 
Model ini dikembangkan oleh Spencer Kagen, dkk. Meskipun memiliki 
banyak kesamaan dengan model pempelajaran kooperatif lainnya, model ini 
member penekanan pada penggunaan struktur tertentu yyang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur tugas yang dikembangkan oleh 
Kagen dimaksudkan sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional seperti 
resitasi, guru mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas dan siswa member 





 Dalam model ini ada struktur yang iingin dikembangkan untuk meningkatkan 
perolehan isi akademik dan ada struktur yang dikembangkan untuk mengajarkan 
keterampilan social atau keterampilan kelompok.  
d. Jenis Kooperatif Model Jigsaw 
Model Jigsaw ini didesain untuk meningkatkan tanggung jawab siswa 
terhadap pembelajarannya dan pembelajaran orang lain. Selain itu dituntut tangung 
jawab siswa secara mandidri dan memiliki ketergantungan yang positif ( saling 
memberi tahu) terhadap teman kelompoknya. Siswa tidak hanya mempelajari 
materi yang diberikan tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan 
materi tersebut kepada anggota kelompok lain. 
3 .  Konsep Pembelajaran Kooperatif   
          Konsep Pembelajaran Kooperatif merupakan pembelajaran yang secara 
sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar siswa untuk 
menghindari ketersinggungan dan kesalah pahaman yang dapat menimbulkan 
permusuhan Iskandar, (2009:126). Sedangkan menurut Salvin ( dalam Iskandar 
2009: 126) pembelajaran konstuktivies dalam pengajaran merupakan metode 
pembelajaran koopratif secara ekstensif  atas dasar teori mudah menemukandan 
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a .  Unsur-Unsur Pembelajaran Kooperatif  
        Menurut Iskandar (2009:126) ada empat unsur penting dalam 
menjalankan pembelajaran kooperatif yaitu: 
1) saling ketergantungan positif dalam proses pembelajaran guru menciptakan 
suasana belajar yang membuat  saling  ketergantungan antar sesama dalam 
tujuan pembelajaran. 
2) interaksi tatap muka dalam belajar kelompok siswa berinteraksi tatap muka 
sehingga peserta didik dapat melakukan dialog dengan guru yang 
berhubungan materi yang dipelajari serta interaksi siswa diharapkan dapat 
produktif dan inovatif dalam pembelajaran. 
3) akuntabilitasi individu walaupun proses pembelajaran koopratif ini 
menekankan pada belajar kelompok namun proses penilaian dalam 
pembelajaran koopratif dilakukan dalam rangka melihat kemajuan peserta 
didik dalam menguasai materi pelajaran yang telah dipelajari.  
4) Keterampilan menjalin hubungan menerapkan pembelajaran kooperatif dan 
meningkatkan keterampilan hubungan antar pribadi, kelompok dan kelas.13 
b .  Langkah - Langkah Pembelajaran Kooperatif  
          Terdapat enam langkah-utama dalam menerapkan model pembelajaran 
kooperatif Iskandar (2009:127) sebagai berikut: 
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1)  Guru  menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam 
mata pelajaran yang dipelajari  dan memberikan motivasi belajar kepada 
peserta didik.  
2)   siswa dikelompokkan kedalam kelompok-kelompok belajar. 
3) Guru menyampaikan informasi kepada peserta didik dengan peragaan ( 
demonstrasi ) atau teks.  
4)  Bimbingan kelompok belajar pada ssaat pesrta didik. bekerja sama dalam 
mengerjakan dan menyelesaikan tugas mereka. Setiap akhir pembelajaran 
guru mengadakan evaluasi untuk mengetahui penguasaan materi pelajaran 
oleh peserta didik yang telah dipelajari. 
5) hasil Penilaian tersebut disampaikan Guru agar anggota kelompok 
mengetahui siapa anggota kelompok yang memerlukan bantuan. Tujuan 
Pembelajaran Kooperatif  Model pembelajaran kooperatif dikembangkan 
untuk mencapai hasil belajar akademik. Model pembelajaran 
kooperatif juga efektif untuk mengembangkan ketermpilan siswa. 
6.) Para pengembangan model ini telah menunjukkan bahwa model struktur 
penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan penilaian siswa pada 
belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil 
belajar. Selain mengubah norma yang berhubungan dengan hasil belajar hal 
tersebut dapat meningkatakn prestasi belajar siswa.14 
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c. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif 
Benar adanya bahwa dalam setiap model pembelajaran mempunyai 
karakteristik tersendiri yang membedakannya. Menurut Lundgren 
(Isjoni,2009:16) unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai 
berikut : 
 1) pebelajar dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka   
"sehidup sepenanggungan;  
2) pebelajar memiliki tanggung jawab terhadap pebelajar lainnya dalam 
kelompok, di samping tanggung jawab terhadap diri mereka sendiri dalam 
mempelajari materi yang dihadapi ;  
3) Pembelajar haruslah berpandangan bahwa semua anggota di dalam 
kelompoknya memiliki tujuan yang sama ;  
4) pebelajar haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara 
anggota kelompoknya;  
5) pebelajar akan diberikan evaluasi atau penghargaan. yang akan berpengaruh 
terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok ; 
 6) belajar berbagi kepernimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan untuk 
belajar bersama selama proses belajarnya ; 15 
7) pebelajar akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi 
yang ditangani di dalam kelompoknya. 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikemukakan bahwa cirri-ciri atau 
karakteristik dari pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut : 
1) kelompok dibentuk dari pebelajar yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, 
dan rendah, 
2) jika memungkinkan, setiap anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, 
jenis kelamin yang berbeda, 
3) pebelajar belajar dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi, 
4) penghargaan lebih berorientasi kelompok dari pada individu. 
d. Fase Model Pembelajaran Kooperatif 
Fase pertama dalam pembelajaran kooperatif ditandai dengan adanya 6 
(enam) fase. Pelajaran diawali dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
disertai dengan memberikan motivasi kepada siswa. Pada Fase ini diikuti dengan 
penyampaian informasi, biasanya dalam bentuk materi (materi bacaan), 
selanjutnya siswa dikelompokkan dalam tim belajar. Pada fase ini diikuti 
bimbingan guru pada saat siswa bekerja bersama untuk menyelesaikan tugas 
bersama mereka. Fase terakhir dalam model pembelajaran kooperatif adalah 
mempresentasikan hasil dari kerja kelompok atau evaluasi tentang materi yang 
telah dipelajari dan guru memberikan penghargaan terhadap usaha yang telah 
dilakukan oleh kelompok ataupun individu (Arnidah:2009). Kegiatan guru 
terhadap enam (6) fase  tersebut dapat diliihat pada tiap fase berikut: 





Fase 1 Menyampaikan tujuan dan memotivasi pebelajar Pembelajar menyampaikan 
semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi pebelajar belajar 
Fase 2 Menyajikan informasi Pembelajar menyajikan informasi kepada pebelajar baik 
dengan peragaan atau teks 
Fase 3 Mengorganisasikan pebelajar ke dalam kelompok-kelompok belajar 
Pembelajar menjelaskan kepada pebelajar bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan perubahan 
yang efisien 
Fase 4 Membantu kerja kelompok dalam belajar Pembelajar membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas.  
Fase 5 Mengetes materi Pembelajar memberi tes materi pelajaran, atau kelompok 
menyajikan hasil-hasil pekerjaan mereka  
Fase 6. Memberikan penghargaan Pembelajar memberikan cara-cara untuk 
menghargai baik penghargaan atas tingginya upaya kerjasama dalam proses 
belajar kelompok, maupun hasil belajar individu dan kelompok. 
Satu aspek penting pembelajaran kooperatif ialah bahwa di samping 
membantu mengembangkan tingkah laku kooperatif dan hubungan yang lebih baik di 
antara siswa, juga membantu siswa dalam pembelajaran akademis. Hasil-hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif lebih unggul dalam 
meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan pengalaman-pengalaman belajar 





e.Tipe-tipe model pembelajaran kooperatif 
1) Model Pembelajaran Kooperatif : Problem Posing. Tipe pembelajaran 
kooperatif problem posing merupakan pendekatan pembelajaran yang 
diadaptasikan dengan kemampuan siswa, dan dalam proses pembelajarannya 
difokuskan pada membangun struktur kognitif siswa serta dapat memotivasi 
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. Proses berpikir demikian dilakukan 
siswa dengan cara mengingatkan skemata yang dimilikinya dengan 
mempergunakannya dalam merumuskan pertanyaan. Dengan pendekatan 
problem posing siswa dapat pengalaman langsung dalam membentuk 
pertanyaan sendiri. 
2) Model Pembelajaran Kooperatif : Problem Solving. Problem solving 
(pembelajaran berbasis masalah) merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menggiring siswa untuk dapat menyelesaikan masalah (problem). Masalah 
dapat diperoleh dari guru atau dari siswa. Dalam proses pembelajarannya siswa 
dilatih untuk kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah serta difokuskan 
pada membangun struktur kognitif siswa.16 
3) Model Pembelajaran Kooperatif : Team Games Tournament (TGT). Pada 
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT), peserta didik 
dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan empat peserta 
didik yang masing-masing anggotanya melakukan turnamen pada 
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kelompoknya masing-masing. Pemenang turnamen adalah peserta didik yang 
paling banyak menjawab soal dengan benar dalam waktu yang paling cepat. 
4) Model Pembelajaran Kooperatif : Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC). 
Tipe CIRC dalam model pembelajaran kooperatif merupakan tipe 
pembelajaran yang diadaptasikan dengan kemampuan peserta didik, dan dalam 
proses pembelajarannya bertujuan membangun kemampuan peserta didik 
untuk membaca dan menyusun rangkuman berdasarkan materi yang dibacanya. 
5) Model Pembelajaran Kooperatif : Learning Cycle (Daur Belajar).  
Learning Cycle merupakan tipe pembelajaran yang memiliki lima 
tahap pembelajaran, yaitu: 
a. tahap pendahuluan (engage),  
b. tahap eksplorasi (exploration), 
c. tahap penjelasan (explanation), 
d. tahap penerapan konsep (elaboration), dan  
e. tahap evaluasi (evaluation). 
6) Model Pembelajaran Kooperatif : Cooperative Script (CS).  
Model pemebelajaran ini dikemukakan oleh Dansereau dkk (1985). 
Dalam tipe pembelajaran Cooperative Script siswa berpasangan dan bergantian 
secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari.  
Langkah-langkah pelaksanaan: 





 b.Guru membagi wacana atau materi tiap siswa untuk dibaca dan membuat 
ringkasan. 
 c. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.  
7) Model pembelajaran kooperatif make a match (mencari pasangan). 
Dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan tehnik 
ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 
topik dalam suasana yang menyenangkan. Langkah-langkah penerapan metode 
make a match sebagai berikut:  
a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik 
yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya 
kartu jawaban.  
b. Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang bertuliskan soal/jawaban.  
c. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 
d. Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya. Misalnya: 
pemegang kartu yang bertuliskan nama tumbuhan dalam bahasa Indonesia 
akan berpasangan dengan nama tumbuhan dalam bahasa latin (ilmiah).  
e. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi 
poin. Jika siswa tidak dapat mencocokkan kartunya dengan kartu temannya 
(tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu jawaban) akan mendapatkan 





f. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 
berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya.  
g. Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 siswa lainnya yang memegang 
kartu yang cocok.  
h. Guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan terhadap materi 
pelajaran.17 
8)  Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation.  
Dikembangkan oleh Sharan (1992), dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok heterogen. 
b. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok 
c. Guru memanggil ketua kelompok dan setiap kelompok mendapat tugas satu 
materi atau tugas yang berbeda dari kelompok lain.  
d. Masing-masing kelompok membahas materi yang ada secara kooperatif 
yang bersifat penemuan. 
e. Setelah selesai diskusi juru bicara kelompok menyampaikan hasil 
pembahasan kelompok. 
f. Guru memebrikan penjelasan singkat sekaligus memberikan kesimpulan. 
g. Evaluasi.  
h. Penutup.  
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7) Model pembelajaran kooperatif PBL (Problem Base Learning).  
PBL (Problem Based Learning) adalah suatu pendekatan pengajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata. Sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta 
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 
pelajaran. Model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray ( dua tinggal-
dua tamu). Model ini diajukan oleh Spencer Kagan (1992), dimana dalam 
model ini memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil 
dan informasi kepada kelompok lainnya. Langkah-langkah pelaksanaan:  
a. Siswa bekerjasama dalam kelompok yang berjumlah 4 (empat) orang.  
b. Setelah selesai maka dua orang dari masing-masing kelompok menjadi tamu 
kelompok yang lain.  
c. Dua orang yang tinggal dalam kelompok membagikan hasil kerja dan 
informasi kepada tamu. 
 d.Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan 
hasil temuan mereka dan kelompok lainnya.  
e. Kelompok mencocokkan dan membahasa hasil kerja mereka. 
8) Model pembelajaran kooperatif inside Outside Circle (IOC). 
 Dikemukakan oleh spencer Kagan, dimana pada pembelajaran ini siswa 
saling membagi informasi pada saat bersamaan dengan pasangan yang berbeda 






a. Separuh kelas berdiri dan membentuk lingkaran kecil dan menghadap 
keluar. 
 b. Separuh yang lain membentuk lingkaran diluar lingkaran pertama dan 
menghadap kedalam.  
c. Dua siswa berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbaga informasi, 
pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu 
yang bersamaan. Kemudian siswa yang berada pada lingkaran kecil diam 
di tempat, sementara siswa yang berada pada lingkaran besar bergeser satu 
atau dua langkah searah jarum jam.  
d. Sekarang giliran siswa yang berada di lingkaran besar yang membagi 
informasi dan seterusnya. 
9) Model pembelajaran kooperatif Snowball throwing. Adapun langkah-langkah 
pelaksanaan Snowball throwing adalah sebagai berikut:  
a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan. 
b. Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi.  
c. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-masing, 
kemudian menyampaikan materi yang diajarkan guru kepada temannya. 
d. Kenudin masing-msiang siswa diberi satu lembar kertas kerja untuk 
menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi dan sudah 





e. Kemudin kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 
dilempar dari satu siswa kepada siswa lain selama ± 15 menit.  
f. Setelah siswa mendapat satu bola/ satu pertanyaan diberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 
berbentuk bola tersebut secara bergantian. 
 g. Evaluasi. 
 h. Penutup.18 
f. Perbedaan Model Pembelajaran Kooperatif dengan Pembelajaran 
Konvensional 
Pembelajaran kooperatif dibuat untuk meningkatkan usaha partisipasi antar 
siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dalam sebuah 
kelompok dan memberikan kesempatan siswa berinteraksi sesama siswa yang 
berbeda suku, agama atau ras sekalipun. Dalam pembelajaran konvensional dikenal 
juga dengan adanya kelompok. Meskipun demikian, ada sejumlah perbedaan 
mendasar antar kelompok belajar kooperatif dengan belajar konvensional. 
Menurut Abdulrrahman dan Bintaro, (Nurhinda Bakkidu 2010:158) bahwa 
perbedaan belajar kooperatif dengan belajar konvensional. Perbedaan pembelajaran 
kooperatif dengan konvensional Kelompok belajar kooperatif. Kelompok belajar 
konvensional Adanya saling ketergantungan positif, saling membantu, dan saling 
memberikan motivasi sehingga ada interaksi promotif. Guru sering memberikan 
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adanya siswa yang mendominasi kelompok atau menggantungkan diri pada 
kelompok. 
Adanya akuntabilitas individual yang mengukur penguasaan materi pelajaran 
tiap anggota kelompok, dan kelompok diberi umpan balik tentang hasil belajar para 
anggotanya sehingga saling dapat mengetahui siapa yang memerlukan bantuan dan 
siapa yang dapat memberikan bantuan. Akuntabilitas individual sering diabaikan 
sehingga tugas-tugas sering didorong oleh salah seorang anggota kelompok, 
sedangkan anggota kelompok lainnya hanya “enak-enak saja” di atas keberhasilan 
temannya yang dianggap “pemborong”. Kelompok belajar heterogen, baik dalam 
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, etnik, dan sebagainya sehingga dapat 
saling mengetahui siapa yang memerlukan bantuan dan siapa yang dapat memberikan 
bantuan. Kelompok belajar biasanya homogen Pimpinan kelompok dipilih secara 
demokratis atau bergilir untuk memberikan pengalaman memimpin bagi para anggota 
kelompok. Pemimpin kelompok sering ditentukan oleh guruatau kelompok dibiarkan 
memilih pemimpinnya dengan cara masing-masing. 
Keteramilan sosial yang diperlukan dalam kerja gotong royong seperti 
kepemimpinan, kemampuan, berkomunikasi, mempercayai orang lain dan mengelola 
konflik secara langsung diajarkan. Keterampilan sosial sering tidak secara langsung 
diajarkan Pada saat belajar kooperatif sedang berlangsung, guru terus melakukan 
pemantauan melalui observasi dan melakukan intervensi jika terjadi masalah dalam 
kerja sama antar anggota kelompok Pemantauan melalui observasi dan intervensi 





Guru memperhatikan secara langsung proses kelompok yang terjadi dalam kelompok-







METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( Clasroom Action Research) 
yang berdaur ulang terdiri dari empat tahap yaitu: Persiapan dan Perencanan, 
Tindakan, Pengamatan/Observasi, dan Refleksi.1 
B. Subyek Penelitian  
Adapun yang menjadi subyek dalam Penelitian ini adalah seluruh Peserta 
Didik Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng tahun ajaran 2013/2014. 
C. Faktor-faktor yang Diselidiki 
Adapun faktor-faktor yang diselidiki oleh Peneliti dalam Penelitian Tindakan 
Kelas ini adalah: 
1. Faktor Input yaitu memasukkan Mata Pelajaran yang dilakukan di dalam kelas 
dengan menentukan hasil penilaian persiswa. 
2. Faktor Proses adalah penilaian yang dilakukan saat melaksanakan pembelaja 
ran langsung terhadap siswa seperti cara Peserta didik menangkap pelajaran 
ketika saya menjelaskan.  
3. Faktor Output adalah penilaian yang diambil dari luar mata pelajaran, tingkat 
kedisiplinan, dan kesopanan pada peserta didik. 
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D. Desain Penelitian  
Jenis Penelitian Ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
Tidakan Kelas merupakan bentuk kajian yang bersifat reflektif. Sementara 
Suharsimi Arikunto mendefinisikan (PTK) adalah “Penelitian Tindakan (Action 
Research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran 
di Kelas”.2 Jadi dapat disimpulkan PTK adalah kajian yang dilaksanakan dengan 
maksud untuk meningkatkan kemantapan rasional dan memiliki tujuan 
memperbaiki praktik pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
E. Rencana Tindakan  
Penelitian Tindakan Kelas ini  dilaksanakan pada Semester I Tahun Pelajaran 
2013/2014 yang terbagi dalam dua Siklus dengan perincian sebagai berikut: 
1. Siklus I dilaksanakan selama 1 pekan atau 2 pertemuan. 
2. Siklus II dilaksanakan selama 1 pekan atau 2 pertemuan. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan 
data antara lain: 
1. Metode Observasi 
Metode observasi yaitu mengamat-amati, jadi observasi adalah mencari dan 
mengumpulkan data-data fakta mengenai gejala tertentu secara langsung dengan 
menggunakan alat-alat pengamatan indera, dan mencatat fakta-fakta itu menurut 
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teknik tertentu, di sepanjang waktu tertentu.3 Metode ini digunakan untuk 
mengobservasi proses pembelajaran yang dilakukan pada proses pembelajaran mata 
pelajaran PAI dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif. 
2. Metode interview 
            Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
yang di wawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.4 Metode 
wawancara dalam penelitian ini peneliti lakukan, guru pendidikan agama Islam, dan 
sebagian siswa terkait dengan Peningkatan Hasil belajar PAI melalui Model 
Pmbelajaran Kooperatif pada Siswa Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab Bantaeng. 
3. Metode Tes 
Metode tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok.5 Metode ini digunakan untuk mendapatkan 
nilai dari hasil belajar PAI siswa kelas 4 SD Inpres Jatia Kab Bantaeng, dengan 
diadakan tes pada tiap akhir siklus. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan 
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dapat dirumuskan ide yang disarankan oleh data. Data-data yang diperoleh dari 
penelitian baik melalui pengamatan, tes atau dengan menggunakan metode yang lain 
kemudian diolah dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan keadaan 
peningkatan pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus dan untuk menggambarkan 
keberhasilan dalam upaya meningkatkan hasil belajar PAI peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran PAI. Semua data 
hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan deskriptif prosentase. Dimana hasil 
penelitian dianalisis dua kali, yaitu analisis ketuntasan belajar secara individu dan 
ketuntasan belajar secara klasikal. 
1. Ketuntasan belajar secara individu 
Rumus yang digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajar secara 
individual adalah sebagai berikut: 
Nilai = 
                  
             
 x 100% 
 
2. Ketuntasan belajar secara klasikal  
Nilai post test diperoleh dari nilai tes yang diadakan pada tiap akhir siklus, 
kemudian dianalisis untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa. Rumus yang 











 P     = nilai ketuntasan belajar 
 n1  = jumlah siswa tuntas belajar secara individual 
n  = jumlah total siswa 
H.  Indikator Kinerja 
Indikator Keberhasilan yang digunakan adalah ketuntasan belajar, baik individu 
maupun klasikal. Dikatan tuntas secara individu jika seorang siswa menguasai bahan 
ajar tuntas minimal 70% dan dikatan tuntas secara klasikal jika siswa yang 
memperoleh ketuntasan sebanyak 85% maka Penelitian dikatan berhasil atau 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Persiapan Penelitian 
Peneliti mengadakan beberapa persiapan yang diperlukan sebelum 
pelaksanaan penelitian. Adapun persiapan yang peneliti lakukan sebelum 
penelitian adalah sebagai berikut. 
a. Peneliti meminta izin pra riset kepada Kepala Sekolah sebagai izin awal 
untuk mengadakan penelitian di SD Ipres Jatia Kab. Bantaeng. 
b. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah dengan guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada tanggal 20 September 2013. 
c. Peneliti meminta persetujuan izin riset dan menyerahkan proposal kepada 
Kepala Sekolah selanjutnya bertemu dengan guru mata pelajaran PAI SD 
Inpres Jatia Kab. Bantaeng. 
d. Melakukan observasi lanjutan untuk mencari informasi tentang subyek 
penelitian dengan mencatat daftar nama peserta didik kelas 4 SD Ipres Jatia 
Kab. Bantaeng tahun ajaran 2013/ 2014. 
2. Penelitian Tindakan Kelas Pra Siklus  
Langkah pertama dalam kegiatan penelitian tindakan ini adalah pra 
siklus, pada pelaksanaan pra siklus ini peneliti belum memberikan kriteria 




sehingga pengajaran dan nilai peserta didik masih murni belum tercampur oleh 
peneliti. Sebelum melakukan siklus, peneliti mengumpulkan data awal berupa 
daftar nama peserta didik dan nilai awal peserta didik. Nilai awal peserta didik 
diambil dari nilai pre-test berupa nilai terakhir peserta didik materi pokok PAI 
sebelum menggunakan metode tes. Nilai awal berupa aspek kognitif  Siswa 
pada Mata Pelajaran Agama peserta didik dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 1 
Nilai Pre-tes 













1.  L S-01 50 
2.  L S-02 60 
3.  L S-03 65 
4.  L S-04 55 
5.  L S-05 40 
6.  L S-06 75 
7.   L S-07 55 
8.  L S-08 75 
9.  L S-09 80 
10.  L S-10 75 
11.  L S-11 60 
12.  L S-12 30 
13.  L S-13 70 
14.  L S-14 60 
15.  L S-15 60 
16.  L S-15 30 
17.  L S-17 50 
18.  L S-18 50 
19.  P S-19 55 
20.  P S-20 65 
Nilai rata-rata   53 





Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik berada 
pada taraf rendah, yaitu terlihat pada ketuntasan klasikal peserta didik hanya 20%. 
Dalam pra siklus ada 15 peserta didik yang tidak tuntas belajarnya dan 5 peserta didik 
yang tuntas belajar. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran masih menggunakan 
metode lama. Peserta didik kurang aktif karena metode yang di gunakan selalu 
monoton, apa lagi dalam materi pokok shalat, gerakan shalat tidak bisa dimengerti 
peserta didik apabila hanya dengan penjelasan lisan saja tanpa disertai praktek. Atas 
dasar di atas peneliti bersama guru menyusun rencana untuk perbaikan hasil belajar 
peserta didik dengan mengubah metode pembelajarannya, guru menggunakan metode 
Kooperatif pada pembelajaran materi pokok shalat. 
3. Penelitian Tindakan Kelas Siklus I 
Penelitian Siklus I dilaksanakan pada tanggal  7 Oktober 2013 peneliti 
didampingi Guru PAI SD. Inpres sebagai Kolaborator. Penelitian yang telah 
dilakukan akhirnya diperoleh data-data yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan secara kolaborasi dengan guru merencanakan hal-hal apa 
saja yang dilakukan dalam penelitian. Guru menjelaskan permasalahan yang terjadi 
kelas IV yakni tentang hasil belajar peserta didik yang masih dibawah ketuntasan 
minimum yaitu 65. Selain itu yang menjadi ganjalan guru saat pembelajaran PAI 
berlangsung siswa kurang memperhatikan materi yang telah diajarkan oleh beliau, 




peserta didik yang berprestasi maupun yang kurang berprestasi dijadikan satu kelas. 
Tidak seperti pada tahun-tahun sebelumnya dimana peserta didik yang berprestasi 
dipisah dengan peserta didik yang kurang berprestasi dalam kelas yang lain. Sehingga 
penyampaian metode harus bias menyesuaikan dengan kondisi peserta didik yang 
beragam tersebut. Saat pelajaran. Permasalahan lain seperti peserta didik tidak lagi 
memperhatikan pelajaran malah gaduh sendiri sehingga mengganggu konsentrasi 
peserta didik lain, fenomena yang terjadi pada SD. Inpres Kab. Bantaeng  masih 
banyak peserta didik yang belum benar dalam belajar ketrampilan ibadah shalat. 
 Dari sinilah peneliti mencoba menawarkan suasana belajar yang aktif dan 
menyenangkan dengan menggunakan metode demonstrasi. Guru menyetujui tawaran 
dari peneliti tersebut karena memang sekolah tersebut belum pernah tersentuh oleh 
model pembelajaran PAIKEM sehingga sangat antusias ketika ditawarkan metode 
pembelajaran aktif tersebut. Peneliti dan kolaborator merancang skenario 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi, membuat lembar observasi 
Setelah peneliti mengidentifikasi masalah, maka peneliti menyusun rencana tindakan 
yang akan digunakan, yaitu berupa penerapan metode pembelajaran dengan 
menggunakan metode kelompok kecil atau kooperatif. Selanjutnya peneliti bersama 
guru menyusun perangkat pembelajaran yang berupa RPP, LOS dan soal-soal tes 
aspek psikomotorik Kognitif tes perbuatan pada mata pelajaran PAI. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 untuk kelas 4 SD. Inpres Kab. Bantaeng  




pelajaran PAI tahun 2013/2014 pada tanggal, 7 Oktober 2013 dengan alokasi waktu 2 
x 35 menit. Proses awal pembelajaran pada pertemuan pertama dimulai, keadaan 
peserta didik masih dalam keadaan ramai dan peseta didik juga belum pada hadir 
karena letak atau jarak SD. Inpres Kab. Bantaeng  dengan rumah peserta didik yang 
sangat jauh dan terletak di pegunungan sehingga peserta didik berjalan kaki karena 
belum adanya transportasi, pelajaran dimulai pada jam pertama dan masih nunggu 
anak yang belum datang karena terlambat karena setelah ditanya anak tersebut bilang, 
keterlambatan saya karena saya tidak dikasih uang saku oleh ayah. Pelajaran dimulai 
pertama kali dengan berdoa dipimpin oleh peneliti sebagai pelaksana penerapan 
pembelajaran dilanjutkan dengan perkenalan, karena proses penelitian di kelas baru 
pertama kali dilakukan. Setelah proses perkenalan dan mengabsen sebagai perkenalan 
terhadap peserta didik selesai, maka pelajaran dimulai menuliskan di papan tulis 
pokok materi yang menjadi bahan kajian selama penelitian yakni “shalat fardhu” serta 
menerangkan secara singkat (10 menit) indikator-indikator ketentuan shalat fardhu 
pada siklus pertama ini yaitu pengertian shalat fardhu, bacaan-bacaan dan gerakan. 
Saat diterangkan peserta didik dalam keadaan gaduh, ramai dan kondisi peserta didik 
yang baru tahap adaptasi penyesuaian dengan teman-temanya karena baru masuk 
dibangku kelas lanjutan tingkat pertama dan memang tidak bias dipungkiri bawaan 
dari asal mereka sekolah, khususnya peserta didik yang duduk di deretan belakang 
selalu ramai saat diterangkan, setidaknya hal ini menunjukkan ketidakefektifan 





Proses pembelajaran dilanjutkan pada penerapan metode kooperatif sambil 
demonstrasikan dengan temannya, peneliti melakukan kegiatan kegiatan tentang 
bacaan dan gerakan dalam shalat. Selama demonstrasi berlangsung ada beberapa 
siswa yang mengalami kesulitan. Guru melakukan kegiatan pembelajaran yang sudah 
disusun dalam RPP. Guru menyampaikan penjelasan tentang materi pokok shalat dan 
proses demonstrasi saat demonstrasi berlangsung. Guru mendemonstrasikan bacaan 
shalat dengan benar di depan kelas, kemudian guru meminta peserta didik untuk 
memperhatikan. Guru meminta peseta didik maju di depan kelas untuk 
mendemonstrasikan bacaan shalat bersama teman kelompoknya. Guru membimbing 
anggota kelompok peserta didik yang belum dapat mendemonstrasikan dengan baik. 
Dalam proses pembelajaran peserta didik kurang memperhatikan guru, masih 
banyak yang mengobrol sendiri dan kurang konsen pada pembelajaran. Hanya 
beberapa peserta didik saja yang aktif dalam pembelajaran. Peneliti melakukan 
pengamatan secara cermat terhadap  aktivitas peserta didik menggunakan Lembar 
Observasi Siswa yang telah disiapkan terlebih dahulu. Guru memberikan tes 
perbuatan kepada peserta didik di akhir siklus untuk mengetahui tingkat penguasaan 
materi pelajaran yang baru dibahas di dalam kelas.  
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dengan menggunakan metode ini 
kurang optimal. Hal ini ditunjukkan dengan adanya beberapa peserta didik yang 
masih mengobrol sendiri pada saat pembelajaran. Peserta didik kurang tertarik pada 
pembelajaran dengan ko\elompok, karena peserta didik belum terbiasa menggunakan 




baik, peserta didik masih malu dan ragu untuk bertanya. Hal ini disebabkan karena 
peserta didik belum terbiasa dengan ditemani orang lain ketika belajar selain guru 
Agamanya. Tetapi ada pertanyaan muncul dari M. Jaya lagi saat pertanyaan dibuka 
pertanyaan tersebut adalah “Bagaimana jika orang shalat tetapi tidak membaca surat 
Al-Fatihah diganti dengan surat yang lain ?”. Pertanyaan yang cukup berbobot untuk 
anak seusia tingkat SD sudah bertanya seperti itu. 
Sebagai penutup guru menyimpulkan hasil setiap kelompok yang telah 
dipelajari serta memberikan kesempatan pada peserta didik untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami. Dilanjutkan dengan memberikan tes psikomotorik 
perbuatan tepatnya pada waktu itu pelajaran ibadah shalat. 
c. Pengamatan 
Observasi dilakukan terhadap aktifitas guru dan aktifitas peserta didik. 
Pengamatan dilakukan untuk merekam semua kemampuan kognitif tentang ibadah 
shalat fardlu dan aktifitas belajar peserta didik dan kegiatan guru. Aspek-aspek 
kognitif yang diamati terhadap kegiatan peserta didik adalah: 
1) Peneliti mengamati peserta didik mendemonstrasikan materi dengan teman 
sebangkunya. 
2) Peneliti mengamati peserta didik memecahkan masalah yang dihadapi. 
3) Peneliti mengamati peserta didik mampu mempresentasikan materi yang dibahas. 





5) Peneliti mengamati peserta didik mampu menyimpulkan hasil-hasil yang dicapai 
selama pembelajaran. 
Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti terhadap ketrampilan peserta 
didik pada siklus pertama, adalah sebagai berikut: 
1) Penelitian siklus I ini dilaksanakan pada hari senin tanggal, 7 Oktober 2013 tetapi 
Lembar Kerja Siswa (LKS) belum dibagikan kepada peserta didik sehingga 
pembelajaran mengalami kesulitan karena peserta didik belum memiliki pedoman 
tentang materi. 
2) Peserta didik belum mampu menyelesaikan tugas dengan baik, dan terkesan malu-
malu. Sehingga pelaksanaan pembelajaran tes Kognitif belum terlaksana dengan 
baik dan nilai peserta didik banyak yang tidak tuntas. . 
3) Peserta didik kurang berani bertanya, masih malu untuk menjawab pertanyaan dari 
guru. 
4) Peserta didik belum bisa memaksimalkan waktu yang diberikan untuk 
menyelesaikan tugas. 
5) Peserta didik yang duduk dibelakang masih banyak yang berbicara sendiri atau 
ngobrol dengan teman sebangkunya saat guru menyampaikan materi.  
Nilai hasil belajar peserta didik dalam siklus I diambil dari nilai tes kognitif 
peserta didik pada akhir siklus dengan sebanyak 20 butir soal. Nilai akhir siklus I 








Aspek Kognitif Tes Diskusi Kelompok (  Model Kooperatif) Tentang Pelajaran 






Jenis Kelamin  
Kode   
 
Nilai  L/P 
1.  L S-01 75 
2.  L S-02 80 
3.  L S-03 70 
4.  L S-04 55 
5.  L S-05 50 
6.  L S-06 75 
7.   L S-07 80 
8.  L S-08 75 
9.  L S-09 80 
10.  L S-10 75 
11.  L S-11 60 
12.  L S-12 45 
13.  L S-13 70 
14.  L S-14 60 
15.  L S-15 60 
16.  L S-15 30 
17.  L S-17 70 
18.  L S-18 70 
19.  P S-19 70 
20.  P S-20 80 
Nilai rata-rata   59 
Prosentase ketuntasan klasikal  65 % 
 
Dari data di atas ada 7 peserta didik yang belum mencapai nilai 70, ada 5 
orang yang mendapat nilai 70 dan 8 orang mendapat nilai di atas 70. Dari data hasil 
belajar peserta didik tersebut menunjukkan bahwa ada 7 peserta didik yang belum 
tuntas belajar dan 13 peserta didik yang tuntas belajar. Hal ini disebabkan karena 




ini terlihat dari beberapa peserta didik yang masih belum bisa mengerjakan stes 
dengan benar dan masih ada beberapa peserta didik yang mengobrol sendiri saat 
proses pembelajaran berlangsung. Bentuk kognitif tes  dalam pembelajaran kelompok 
kecil materi pokok PAI yang dilakukan oleh peserta didik dapat peneliti gambarkan 
sebagai berikut: 
Tabel III 
Perbandingan Rata-rata Tes Akhir Pada Tahap Prasiklus dan siklus I 
 
No  Pelaksanaan Siklus  Rata-rata Prosentase  
1. Prasiklus  53 20% 
2.  Siklus I 59 65% 
 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dan nilai tes akhir siklus I, bahwa masih banyak 
peserta didik yang masih kurang aktif, masih banyak yang tidak memperhatikan 
penjelasan guru dan temannya, tidak mau bertanya saat mengalami kesulitan. Hal ini 
dikarenakan peserta didik belum terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif dan 
masih terpengaruh dengan metode yang lama. Pada siklus I guru menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif. Guru membagi kelompok menjadi 8 kelompok kecil, guru 
memberikan materi pelajaran untuk anggota kelompok kecil tersebut, kemudian 
memecahkan masalah tersebut bersama teman kelompoknya. Karena masih banyak 
kekurangan dalam proses pembelajaran maka berdampak pada kurangnya tingkat 
pemahaman peserta didik. Hal ini terlihat pada data hasil belajar peserta didik pada 
siklus I yang menunjukkan bahwa indikator ketuntasan belajar peserta didik secara 




mencapai 65%. Dalam siklus ini ada 7 peserta didik yang belum mencapai nilai 70, 5 
anak mendapat nilai 70 dan 8 anak telah mencapai nilai di atas 70. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ada 7 peserta didik yang belum tuntas belajar.  
Selanjutnya di akhir kegiatan peneliti mengisi Lembar Observasi Siswa pada 
siklus I ini dan dilanjutkan dengan melakukan refleksi dan mengevaluasi kegiatan 
yang ada di siklus I, mencari solusi bersama terhadap permasalahan yang ditemukan 
dikelas dengan melakukan tindakan selanjutnya. 
Peneliti harus meningkatkan cara pembelajaran untuk memotivasi peserta 
didik sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
Peneliti berupaya supaya suasana di dalam kelas menjadi lebih menyenangkan dan 
menunjuk peserta didik yang nilainya tinggi , agar proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan baik dan dapat mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditentukan oleh 
pihak SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng. 
Berdasarkan analisis data pada siklus I, upaya yang harus dilakukan adalah 
merencanakan dan melaksanakan kembali upaya perbaikan dengan menyusun 
kembali sekenario pembelajaran pada siklus II yang berupa RPP, LOS, dan soal tes 
perbuatan siklus II. Dari refleksi di atas didapatkan beberapa solusi terhadap 
permasalahan proses belajar mengajar pada kegiatan pembelajaran PAI pada Materi 
pokok shalat dengan model pembelajaran Kooperatif di kelas IV SD Inpres Jatia Kab. 
Bantaeng . Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusan untuk diterapkan pada 
siklus II sebagai upaya perbaikan terhadap proses pembelajaran peserta didik pada 




70 dan ketuntasan secara klasikan 70 % maka peneliti melakukan siklus yang II agar 
mencapai taraf keberhasilan yang telah peneliti tentukan. 
4) Penelitian Tindakan Kelas Siklus II 
 
a. Perencanaan 
Dari hasil refleksi pada siklus I, masih banyak peserta didik yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru, ada yang masih mengobrol sendiri dan kurang aktif 
dalam proses pembelajaran, tidak mau bertanya saat peserta didik belum paham dan 
sebagian dari mereka belum merasa tertarik dengan proses pembelajaran. Dalam 
siklus ini ada 7 peserta didik yang belum mencapai nilai 70, 5 anak mendapat nilai 70 
dan 8 anak telah mencapai nilai di atas 70. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada 7 
peserta didik yang belum tuntas belajar.  
Karena masalah tersebut peneliti beserta guru menyusun kembali upaya 
perbaikan pada siklus II. Peneliti menyusun kembali RPP, kisi-kisi soal, LOS dan 
soal tes siklus II. Guru mengupayakan agar proses pembelajaran menjadi lebih 
menarik, guru memberikan variasi-variasi kecil agar peserta didik tidak jenuh. Dan 
mengusahakan agar peserta didik yang kurang aktif menjadi lebih aktif.  
b. Pelaksanaan 
Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa tujuan penelitian belum 
tercapai dan harus dilanjutkan pada siklus II. Hal-hal yang belum sempurna di siklus I 
diperbaiki di siklus II. Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 7 oktober 2013  
dengan alokasi waktu 2x35 menit. Pembelajaran yang dilakukan dengan 




Pelaksanaan pembelajaran dimulai, proses awal masuk kelas, peneliti 
langsung memposisikan diri sebagai guru. Sedangkan kolaborator yang masuk 
bersama peneliti duduk pada bangku belakang dengan membawa lembar observasi 
yang harus diisi sebagai lembar pengamatan. Pembelajaran berlangsung tidak jauh 
berbeda dengan penelitian pada siklus pertama yakni dimulai menuliskan di papan 
tulis pokok materi yang menjadi bahan kajian selama penelitian yakni “gerakan-
gerakan shalat fardhu” serta menerangkan secara singkat (10 menit) indikator-
indikator ketentuan shalat fardhu pada siklus kedua ini yaitu menyebutkan syarat 
wajib shalat, menjelaskan keakurasian shalat.  
c. Pengamatan 
Observasi dilakukan terhadap psikomotor guru dan peserta didik. Pengamatan 
dilakukan untuk merekam semua kemampuan belajar peserta didik dan kegiatan guru. 
Aspek-aspek yang diamati terhadap kegiatan peserta didik siklus II adalah: 
1) Peneliti mengamati peserta didik pada saat berdiskusi dengan teman kelompoknya. 
2) Peneliti mengamati peserta didik memperhatikan diskusi kecil itu yang dilakukan 
oleh peserta didik. 
3) Peneliti mengamati peserta didik mampu mempresentasikan materi yang dibahas. 
4) Peneliti mengamati peserta didik aktif menanggapi hasil demonstrasi. 
5) Peneliti mengamati peserta didik mampu menyimpulkan hasil-hasil yang dicapai 
selama pembelajaran. 




1) Proses pembelajaran berjalan dengan lancar, hal ini karena peserta didik dalam 
bentuk kelompok kecil. 
2) Antusias peserta didik dalam keakurasian shalat sudah mulai nampak. 
3) Sudah ada peningkatan pada siklus II yaitu semua soal yang diberikan oleh guru 
dikerjakan tuntas oleh peserat didik dan sudah banyak yang benar walaupun ada 
beberapa jawaban dari peserta didik yang kurang tepat (masih terdapat kesalahan) 
tetapi pada dasarnya mereka biasa memperhatikan penjelasan dari guru maka dari 
itu peserta didik lebih bisa menjawab tes yang diberikan guru. 
  Peserta didik yang memperhatikan pelajaran dengan baik ketika guru 
menjelaskan akan menjawab tes dengan baik. Mereka tidak lagi kelihatan bingun 
melihat soal-soal yang ada dihadapan mereka dan mengerjakannya dengan tenang. 
Semua tes yang dikerjakan oleh peserta didik hampir benar semua dari 20 butir 
soal hanya tiga orang saja yang mendapat dibawah standar. Dari 20 orang siswa 
yang ada di kelas 4 SD Inpres Jatia Kab. Bantaeng hanya tiga orang tidak tuntas 17 
orang siswa tuntas bahkan ada siswa yang nilainya 90 ini berarti tingkat 
keberhasilan siswa dalam menjawab soal sudah diatas rata-rata. 
Bentuk kognitif dalam model pembelajaran kooperatif materi pokok PAI 
(shalat) yang dilakukan oleh siswa dapat peneliti gambarkan melalui tabel sebagai 









Aspek Kognitif Tes Diskusi Kelompok ( model Kooperatif) Tentang Pelajaran 






Jenis Kelamin  
Kode  
 
Nilai  L/P 
1.  L S-01 75 
2.  L S-02 90 
3.  L S-03 90 
4.  L S-04 85 
5.  L S-05 80 
6.  L S-06 80 
7.   L S-07 90 
8.  L S-08 65 
9.  L S-09 80 
10.  L S-10 75 
11.  L S-11 80 
12.  L S-12 65 
13.  L S-13 70 
14.  L S-14 80 
15.  L S-15 80 
16.  L S-16 75 
17.  L S-17 80 
18.  L S-18 60 
19.  P S-19 80 
20.  P S-20 80 
Nilai rata-rata   82 
Prosentase ketuntasan klasikal  85 % 
 
Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa pada siklus II hasil belajar peserta 
didik mengalami peningkatan, peserta didik yang telah tuntas belajar ada 17 anak dan 
3 anak tidak tuntas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan 
peserta didik telah tercapai. Ada 1 peserta didik yang mendapat nilai 70,  16 peserta 




70,di dapat bahwa rata-rata hasil belajar siklus II yaitu, 82 ketuntasan secara klasikal 
telah mencapai 85 %. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI dengan 
menggunakan Model Kooperatif telah berhasil dan ini sudah di atas indikator yang 
ditetapkan sebesar 70 %, sehingga tidak perlu melakukan siklus tahap berikutnya. 
 
Tabel V 
Perbandingan Rata-rata Tes Akhir 
Pada Tahap siklus I dan siklus II 
 
No. Pelaksanaan Siklus Rata-rata Prosentase % 
1. Siklus I 59 65 % 




Berdasarkan data hasil tes siklus II diperoleh ketuntasan belajar peserta didik 
adalah 85 %. Pada siklus II menunjukkan terjadi peningkatan pada hasil belajar 
peserta didik. Guru berhasil menciptakan suasana pembelajaran menjadi menarik 
sehingga peserta didik sudah mulai tertarik dengan proses pembelajaran. Peserta didik 
memperhatikan penjelasan guru sehingga peserta didik merasa lebih mudah dalam 
memahami pelajaran, karena guru mempraktekkan didepan kelas dan peserta didik 
memperhatikan. Setelah semua peserta didik dianggap paham, guru meminta peserta 
didik mendemonstrasikan gerakan shalat di depan kelas dengan baik dan benar. Ada 1 
peserta didik yang mendapat nilai 70, 16 peserta didik mendapat nilai di atas 70 dan 




Berdasarkan hasil refleksi siklus II indikator kinerja guru mengalami 
peningkatan. Dari siklus I dengan ketuntasan belajar secara klasikal sebanyak 65 %. 
Siklus II dengan ketuntasan belajar secara klasikal 85 %. Pada siklus I ada 7 peserta 
didik yang belum tuntas belajar, dan setelah diadakan perbaikan pada siklus II ada 3 
peserta didik yang tidak tuntas belajar. 
B. Model Belajar Siswa Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng  
Model pembelajaran yang ditetapkan Guru SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng 
memungkinkan peserta didik banyak belajar proses bukan hanya belajar produk . 
belajar produk yang diterapkan guru pada umumnya hanya menekankan pada segi 
kognitif pesrta didik, sedangkan belajar proses yang diterapkan guru Agama SD. 
Inpres Jatia Kab. Bantaeng dapat memungkinkan tercapainya tujuan belajar dari segi 
kognitif, afektif (sikap), maupun psikomotor (keterampilan). Dalam proses 
pembelajaran di Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng guru pada awalnya masih 
menggunakan model Pembelajaran dengan menggunakan metode lama yang 
cendrung hanya berpusat pada guru dan tidak melibatkan siswa secara keseluruhan. 
Metode itu ialah metode ceramah yang membuat para siswa bosan dengan metode 
tersebut karena siswa kurang aktif akhirnya mereka tidak termotivasi untuk belajar.  
Dari hasil observasi peneliti di Kelas 4 SD Inpres Jatia Kab. Banteng peneliti 
melihat para peserta didik  tidak terlalu antusias dalam belajar bahkan mereka tidak 
memperhatikan guru Agama Mereka ketika menerangkan karena mereka jenuh 
dengan metode guru yang hanya menerangkan materi saja tanpa melibatkan siswa 




khususnya pada Mata pelajaran PAI di Kelas 4 SD Inpres. Jatia Kab. Bantaeng. 
Setelah peneliti datang di Sekolah dan masuk di kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. 
Bantaeng guru sudah mulai menggunakan ragam model pembelajaran. Salah satu 
model pembelajran itu ialah model pembelajran kooperatif dengan membagi siswa  
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-6 orang untuk mengetahu tingkat ketercapain 
proses pembelajaran PAI di Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng. 
C. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif di Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. 
Bantaeng 
Dalam penerapan atau pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif di Kelas 
4 SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng guru membagi peserta didik menjadi beberapa 
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang. Pembagian kelompok ini terdiri dari 
peserta didik yang mempunyai kemampuan di atas atau pintar, sedang, dan rendah 
mereka dibagi berdasarkan tingkat kompetensinya kecerdasanya.  
Penerapan model pembelajaran kooperatif di Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. 
Bantaeng guru menerapkan sistem kompetensi, yaitu keberhasilan individu para 
peserta didik diorientasikan pada keberhasilan  kelompok atau orang lain. Oleh sebab 
itu, pembelajaran kooperatif di Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng bertujuan 
menciptakan situasi belajar yang kondusif, yaitu keberhasilan individu ditentukan 
atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompok.  
Hasil observasi peneliti di kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng model 





1. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng Meningkat 
Dalam belajar dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif selain 
mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi peserta didik sesui 
yang dinyatakan oleh H. Muh. Fajar, S. Pd. I Guru Agama SD. Inpres Jatia Kab. 
Bantaeng yaitu: 
“Model ini unggul dalam membantu Peserta Didik memahami konsep-konsep 
sulit. Para pengembang model ini menunjukkan bahwa model struktur 
penghargaan kooperatif dapat meningkatkan Nilai peserta didik dan terjadi 
perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar”.1 
 
Dari pernyataan Guru PAI SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng tersebut di atas, 
dapat dipahami bahwa pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungan baik 
kepada kelompok Siswa atas, maupun kelompok Siswa bawah yang bekerja sama 
menyelesaikan tugas-tugas akademik.  
2. Peneriman Terhadap Perbedaan Individu di Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. Banteng  
Penerapan model pembelajaran Kooperatif di Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. 
Bantaeng peserta didik menerima secara luas perbedaan individu berdasarkan ras, 
budaya, kelas social, kemampuan dan tidak kemampuannya. Saling memiliki 
ketergantungan antara teman kelompoknya yang lain dalam menyelesaikan tugas-
tugas akademik. 
3. Pengembangan Keterampilan Sosial di Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. Banteng 
Penerapan pembelajaran kooperatif di Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng 
yaitu mengajarkan para peserta didik untuk bekerja sama dan berkolaborasi. 
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Peserta didik yang sudah punya teman kelompok bekerja sama dengan 
kelompoknya dalam satu tim dengan membahas pelajaran yang diberikan Guru 
kepada mereka. Peserta didik juga hendaknya berkolaborasi dengan kelompok lain 
untuk mengoptimalkan mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik dan hasil belajar peserta didik yang ada 
dikelas  4 meningkat dari penerapan model Pembelajaran oleh guru PAI 
sebelumnya. 
D. Model Pembelajaran Kooperatif yang Diterapkan Guru dapat Meningkatkan 
Hasil Belajar PAI Siswa Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng  
Untuk mengetahui meningkat tidaknya hasil belajar PAI Peserta Didik Kelas 4 SD. 
Inpres Jatia Kab. Bantaeng maka penulis akan melakukan analisis data baik pada 
kegiatan Pra Siklus, Siklus I, dan juga Siklus II sebagai berikut: 
1. Analisis Penelitian Tindakan Pra Siklus 
Penelitian tindakan tahap prasiklus dilakukan untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik sebelum menggunakan metode kooperatif. Tahap ini menggunakan 
nilai hasil belajar peserta sebelum menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
dan sesudah menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif pada tahun 2013/2014. 
Tahap ini peneliti menganalisis hasil tes siswa dan merupakan analisis 
langkah awal untuk mengetahui hasil belajar peserta didik terhadap tingkat 
keberhasilan peserta didik dalam menjawab tes dari materi PAI yang telah 
diberikan sebelumnya. Tahap ini juga menjadi acuan dalam melakukan tindakan 




dilakukan dengan mellihat nilai dari hasil tes yang telah diberikan kepada para 
peserta didik sebelum menggunakan model kooperatif. Adapun analisis tindakan 
pra siklus ini dapat dilihat pada penjelasan tabel di bawah ini: 
Tabel VI 
Nilai Pre-tes 













1.  L S-01 50 
2.  L S-02 60 
3.  L S-03 65 
4.  L S-04 55 
5.  L S-05 40 
6.  L S-06 75 
7.   L S-07 55 
8.  L S-08 75 
9.  L S-09 80 
10.  L S-10 75 
11.  L S-11 60 
12.  L S-12 30 
13.  L S-13 70 
14.  L S-14 60 
15.  L S-15 60 
16.  L S-16 30 
17.  L S-17 50 
18.  L S-18 50 
19.  P S-19 55 
20.  P S-20 65 
Nilai rata-rata   53 
Prosentase ketuntasan klasikal  20 % 
Keterangan: 
Kriteria hasil belajar : 
< 70 = tidak tuntas 
>70 = tuntas 
Berdasarkan nilai diatas maka, didapat: 




seluruh peserta didik tuntas belajar(Ftb) 4 
peserta didik (N) 20 
             x              Ftb 
Sehingga nilai rata-ratanya ( x ) =        Ketuntasan belajar(%)=          x100% =  
                                                         N              N 
           
            1060                                  4 
                                                    =      =             x 100% 
               20           20 
        = 53    = 20 % 
 




Aspek Kognitif Tes Diskusi Kelompok ( Kooperatif) Tentang Pelajaran PAI 






Jenis Kelamin  
Kode   
 
Nilai  L/P 
1.  L S-01 75 
2.  L S-02 80 
3.  L S-03 70 
4.  L S-04 55 
5.  L S-05 50 
6.  L S-06 75 
7.   L S-07 80 
8.  L S-08 75 
9.  L S-09 80 
10.  L S-10 75 
11.  L S-11 60 
12.  L S-12 45 
13.  L S-13 70 
14.  L S-14 60 
15.  L S-15 60 
16.  L S-16 30 
17.  L S-17 70 
18.  L S-18 70 




20.  P S-20 80 
Nilai rata-rata   59 
Prosentase ketuntasan klasikal  65 % 
 
Keterangan: 
Kriteria hasil belajar : 
< 70 = tidak tuntas 
>70 = tuntas 
Berdasarkan nilai diatas maka, didapat: 
nilai seluruh peserta didik (x) 1180 
seluruh peserta didik tuntas belajar(Ftb) 13 
peserta didik (N) 20 
             x              Ftb 
Sehingga nilai rata-ratanya ( x ) =        Ketuntasan belajar(%)=          x100% =  
                                                         N              N 
           
            1180                                  13 
                                                    =      =             x 100% 
               20           20 
        = 59    = 65 % 
 
Dari data dan hasil perhitungan di atas ada 7 peserta didik yang belum 
mencapai nilai 70, ada 5 orang yang mendapat nilai 70 dan 8 orang mendapat nilai di 
atas 70. Dari data hasil belajar peserta didik tersebut menunjukkan bahwa ada 7 
peserta didik yang belum tuntas belajar dan 13 peserta didik yang tuntas belajar. Hal 
ini disebabkan karena peserta didik kurang optimal dalam melaksanakan diskusi 
dengan kelompoknya, hal ini terlihat dari beberapa peserta didik yang masih belum 
bisa mengerjakan stes dengan benar dan masih ada beberapa peserta didik yang 
mengobrol sendiri saat proses pembelajaran berlangsung. 




Untuk pelaksanaan siklus II, guru mempersiapkan RPP dan LOS. Guru 
memperbaiki cara mengajarnya supaya peserta didik termotifasi untuk 
memperhatikan, bertanya dan serius dalam mendemonstrasikan gerakan shalat. Guru 
memacu peserta didik untuk memperhatikan dan mengamati dengan lebih seksama 
lalu mendemonstrasikan hasil pengamatannya dengan benar. Guru memberi sanksi 
bagi peserta didik yang tidak memperhatikan guru. Guru membimbing peserta didik 
saat diskusi  berlangsung. Guru mengajari peserta didik yang kesulitan dalam 
mendemonstrasikan gerakan shalat. 
Tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki siklus I adalah sebagai berikut: 
a. Guru menjelaskan tentang materi pokok yang akan dibahas. 
b. Memberikan motivasi pada peserta didik untuk lebih aktif lagi dalam proses 
pembelajaran 
c. Peserta didik diminta untuk lebih serius dalam belajar. 
Diakhir kegiatan pembelajaran peserta didik diminta untuk menarik 
kesimpulan kemudian peserta didik diberikan tes soal di akhir siklus untuk 
mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran yang telah 
dibahas di dalam kelas. Pemberian tes merupakan instrumen yang dapat mengetahui 
tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang telah diberikan 
kepada mereka selama proses pembelajaran. Kemampuan para peserta didik untuk 
menjawab semua tes dengan benar dapat menjadi acuan atau tolak ukur terhadap 
tingkat ketercapaian suatu proses pembelajaran. Adapun aspek tes kognitif peserta 






Aspek Kognitif Tes Diskusi Kelompok ( Kooperatif) Tentang Pelajaran PAI 






Jenis Kelamin  
Kode   
 
Nilai  L/P 
1.  L S-01 75 
2.  L S-02 90 
3.  L S-03 90 
4.  L S-04 85 
5.  L S-05 80 
6.  L S-06 80 
7.   L S-07 90 
8.  L S-08 65 
9.  L S-09 80 
10.  L S-10 75 
11.  L S-11 80 
12.  L S-12 65 
13.  L S-13 70 
14.  L S-14 80 
15.  L S-15 80 
16.  L S-16 75 
17.  L S-17 80 
18.  L S-18 60 
19.  P S-19 80 
20.  P S-20 80 
Nilai rata-rata   82 
Prosentase ketuntasan klasikal  85 % 
 
Keterangan: 
Kriteria hasil belajar : 
< 70 = tidak tuntas 
>70 = tuntas 
Berdasarkan nilai diatas maka, didapat: 
nilai seluruh peserta didik (x) 1640 
seluruh peserta didik tuntas belajar(Ftb) 17 




             x              Ftb 
Sehingga nilai rata-ratanya ( x ) =        Ketuntasan belajar(%)=          x100% =  
                                                         N              N 
           
            1640                                  17 
                                                    =      =             x 100% 
               20           20 
        = 82    = 85 % 
 
Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa pada siklus II hasil belajar peserta 
didik mengalami peningkatan, peserta didik yang telah tuntas belajar ada 17 anak dan 
3 anak tidak tuntas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan 
peserta didik telah tercapai. Ada 1 peserta didik yang mendapat nilai 70,  16 peserta 
didik mendapat nilai di atas 70 dan hanya 3 peserta didik yang belum mencapai nilai 
70, di dapat bahwa rata-rata hasil belajar siklus II yaitu, 82 ketuntasan secara klasikal 
telah mencapai 85 %. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI dengan 
menggunakan Model Kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik SD. 














A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab-bab 
sebelumnya penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam proses pembelajaran di Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng guru 
masih menggunakan model Pembelajaran dengan menggunakan metode 
lama yang cendrung hanya berpusat pada guru dan tidak melibatkan siswa 
secara keseluruhan. Metode itu ialah metode ceramah yang membuat para 
siswa bosan dengan metode tersebut karena siswa kurang aktif akhirnya 
mereka tidak termotivasi untuk belajar. 
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif pada Peserta Didik Kelas 4 SD. 
Inpres Jatia Kab. Bantaeng dapat diterapkan melalui 3 aspek yaitu: Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng Meningkat,  
Peneriman Terhadap Perbedaan Individu di Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. 
Banteng, dan Pengembangan Keterampilan Sosial di Kelas 4 SD. Inpres 
Jatia Kab. Banteng. 
3. Pembelajaran dengan menerapkan model Kooperatif dapat meningkatkan 
hasil belajar PAI terbukti pada hasil Pre-Tes peserta didik. Pada tahap pra 
siklus hasil belajar para peserta didik berada pada taraf rendah, yaitu 




Pada tahap siklus I ketuntasan klasikal mulai meningkat yaitu 65% dan 
rata-ratanya 59. Dan pada tahap Siklus II terjadi peningkatan cukup tinggi 
dari hasil belajar peserta didik dengan ketuntasan klasikal mencapai 85%, 
nilai rata-ratanya 82. Hanya 3 siswa yang mendapat nilai dibawah 70, 
sedangkan siswa yang mendapat nilai di atas 70 sebanyak 17 Orang. 
B.  Implikasi  Penulis   
1. Bagi Lembaga Pendidikan 
Hal ini khususnya ditunjukan kepada SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng 
sebagai lembaga formal hendaknya: 
a. Lembaga lebih meningkatkan pendekatan individu terhadap guru dan siswa, 
sehingga mudah memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan. 
Dengan demikian akan mudah diketahui permasalahan-permasalahan yang 
timbul yang dapat menghambat pelaksanaan pendidikan terutama yang 
berkaitan dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI). 
b. Lebih meningkatkan hubungan dengan orang tua murid dan masyarakat 
baik masyarakat di sekitar maupun dalam lingkungan sekolah sehingga 
akan membantu memperlancar penerapan model pembelajaran Kooperatif. 
2. Bagi Guru Agama 
Hal ini khususnya ditujukan kepada guru pendidikan agama Islam 




a. Lebih kreatif dalam menggunakan model pembelajaran dikelas supaya 
siswa tidak bosan dalam belajar pendidikan agama islam. 
b. Lebih manfaatkan lingkungan sekolah dan masyarakat dalam menerapkan 
pembelajaran kooperatif guna meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab-bab 
sebelumnya penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam proses pembelajaran di Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng guru 
masih menggunakan model Pembelajaran dengan menggunakan metode 
lama yang cendrung hanya berpusat pada guru dan tidak melibatkan siswa 
secara keseluruhan. Metode itu ialah metode ceramah yang membuat para 
siswa bosan dengan metode tersebut karena siswa kurang aktif akhirnya 
mereka tidak termotivasi untuk belajar. 
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif pada Peserta Didik Kelas 4 SD. 
Inpres Jatia Kab. Bantaeng dapat diterapkan melalui 3 aspek yaitu: Hasil 
Belajar Peserta Didik Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng Meningkat,  
Peneriman Terhadap Perbedaan Individu di Kelas 4 SD. Inpres Jatia Kab. 
Banteng, dan Pengembangan Keterampilan Sosial di Kelas 4 SD. Inpres 
Jatia Kab. Banteng. 
3. Pembelajaran dengan menerapkan model Kooperatif dapat meningkatkan 
hasil belajar PAI terbukti pada hasil Pre-Tes peserta didik. Pada tahap pra 
siklus hasil belajar para peserta didik berada pada taraf rendah, yaitu 




Pada tahap siklus I ketuntasan klasikal mulai meningkat yaitu 65% dan 
rata-ratanya 59. Dan pada tahap Siklus II terjadi peningkatan cukup tinggi 
dari hasil belajar peserta didik dengan ketuntasan klasikal mencapai 85%, 
nilai rata-ratanya 82. Hanya 3 siswa yang mendapat nilai dibawah 70, 
sedangkan siswa yang mendapat nilai di atas 70 sebanyak 17 Orang. 
B.  Implikasi  Penulis   
1. Bagi Lembaga Pendidikan 
Hal ini khususnya ditunjukan kepada SD. Inpres Jatia Kab. Bantaeng 
sebagai lembaga formal hendaknya: 
a. Lembaga lebih meningkatkan pendekatan individu terhadap guru dan siswa, 
sehingga mudah memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan. 
Dengan demikian akan mudah diketahui permasalahan-permasalahan yang 
timbul yang dapat menghambat pelaksanaan pendidikan terutama yang 
berkaitan dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI). 
b. Lebih meningkatkan hubungan dengan orang tua murid dan masyarakat 
baik masyarakat di sekitar maupun dalam lingkungan sekolah sehingga 
akan membantu memperlancar penerapan model pembelajaran Kooperatif. 
2. Bagi Guru Agama 
Hal ini khususnya ditujukan kepada guru pendidikan agama Islam 




a. Lebih kreatif dalam menggunakan model pembelajaran dikelas supaya 
siswa tidak bosan dalam belajar pendidikan agama islam. 
b. Lebih manfaatkan lingkungan sekolah dan masyarakat dalam menerapkan 
pembelajaran kooperatif guna meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
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Lampiran : 4 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 
( Siklus II ) 
Mata Pelajaran  : PAI 
Satuan Pendidikan  : SD/MI 
Kelas / Semester  : IV/I 
Waktu   : 2X35 Menit 
Standar Kompetensi  : Melaksanakan shalat fardlu 
Kompetensi Dasar  : Menyebutkan shalat fardlu 
Indikator: 
1. Menyebutkan shalat fardlu 
2. Menyebutkan syarat dan rukun shalat 
3. Menampilkan bacaan shalat yang benar 
4. Mempratikkan shalat farlu 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyebutkan shalat fardlu 
2. Siswa dapat menyebutkan syarat dan rukun shalat 
3. Siswa dapat menampilkan bacaan shalat yang benar 
4. Siswa dapat mempratikan bacaan dan gerakan shalat fardlu 
B. Materi Ajar 
1. Syarat dan rukun shalat 
2. Bacaan dalam shalat 
3. Gerakan shalat fardlu 
C. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Demonstrasi 
3. Diskusi (Model Kooperatif) 
 




Tahapan Kegiatan Proses Kegiatan Alokasi Waktu 
1. Pendahuluan  Salam pembuka 
 Berdo’a 
5 Menit 
























3. Penutup  Guru memberi 
kesimpulan 
tentang materi yang 
telah 
diajarkan 





10 menit  
E. Sumber Belajar 
1. Buku Pelajaran PAI SD Kelas 4 
2. Gambar-gambar Gerakan Shalat  
3. Muh Rifa’i, Buku Risalah Tuntunan Shalat Lengkap ( Semarang,PT 
TohaPutra, 2008 ). 
4. Muh Rifa’i, Mutiara Fikih ( Semarang : CV Wicaksana, 1998 ). 
F. Penilaian 
1. Penilaian melalui pengamatan pada saat siswa melakukan Diskusi 
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Lampiran :  
Tabel Hasil Tes Siklus I 
                         
                         
                         
                         
                         
                         
                         
                         
 
